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Abstract  
The Ansor Youth Movement (GP) is a youth, community, national, and religious 
organization with a popular character. The spirit of struggle, nationalism, liberation, and 
heroic ethos colors GP Ansor. GP Ansor has a vision, mission, and goals as a structured 
organization. GP Ansor has spread throughout all regions in Indonesia, including in Batam. 
The coaching at GP Ansor Sagulung District is carried out with the following stages of 
coaching: GP Ansor Youth follows all the material that will be delivered at this coaching 
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activity, namely: Organization and Leadership, Public Speaking, and Presentation 
Techniques. The methods to solve problems offered by the devotees are lectures and 
hands-on practice and ensuring that all GP Ansor youth understand the material presented, 
are given time to discuss, and can make presentations and speak in front of crowds in real 
situations. 
 
Keywords—leadership, public speaking skills, presentations, GP Ansor, Batam 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Gerakan Pemuda (GP) Ansor adalah organisasi kepemudaan, 

kemasyrakatan, kebangsaan dan keagamaan yang berwatak kerakyatan. GP 
Ansor diwarnai semangat perjuangan, nasionalisme, pembebasan dan etos 
kepahlawan (Susanti, 2017). GP Ansor terlahir dalam suasana keterpaduan antara 
kepeloporan pemuda pasca Sumpah Pemuda, semangat Kebangsaan, 
kerakyatan dan sekaligus spirit keagamaan. Sebagai organisasi yang terstruktur, 
GP Ansor memiliki visi, misi serta tujuan. GP Ansor sudah tersebar diseluruh 
wilayah di Indonesia, termasuk di Batam. GP Ansor di Kota Batam sudah tersebar 
di beberapa kecamatan, termasuk di kecamatan Sagulung. Keterlibatan pemuda 
yang berkisar diantara umur remaja sampai dewasa, kisaran 16 tahun – 30 tahun 
(Purwanti et al., 2022). Menurut UU No. 40 tahun 2009, pemuda merupakan warga 
Negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 
perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun. Usia produktif dan semangat 
yang tinggi rentan akan pengaruh dari hal-hal negatif (Julita, 2016).  

Keterlibatan pemuda di GP Ansor membawa pesan sebagai wadah 
berkiprah dan pengabdian secara konkret baik agama, negara, alim ulama, 
pesantren.GP Ansor sagulung selalu terlibat aktif dalam berbagai kegiatan baik 
dalam kegiatan keagaaman maupun kemasyarakatan(Purwanti et al., 2022).  
Pemuda sebagai suatu organisasi atau wadah kreativitas, pengembangan, 
pengkaderan di lingkungan mereka. Sebagai komunitas pemuda harus diberi 
pembinaan dan pendampingan dalam pelaksanaanya (Djou et al., 2021). Pemuda 

merupakan aset bangsa yang sangat mahal dan tak ternilai harganya,merupakan 
dasar atau fondasi yang harus terus dibangun atas dasar pemberdayaan (Hadi 
Saputra et al., 2022).  

Kesuksesan dari suatu lembaga dan suatu organisasi tentu tidak lepas dari 
sikap kepemimpinan serta kreativitas dari anggotanya (Daswati, 2012). Pemimpin 
dengan gaya kepemimpinannya dan semua anggota dengan kreativitasnya tentu 
mempengaruhi kemajuan dari organisasi atau untuk melaksanakan visi, misi dan 
mencapai tujuan organisasi (Esomar and Sadubun, 2020). 

Kepemimpinan didalam organisasi merupakan keterampilan dasar yang 
melekat pada seorang pemimpin dalam menjalankan sebuah organisasi. Setiap 
orang memiliki jika kepemimpinan, tetapi tergantung pada apakah seseorang ingin 
mengasahnya atau tidak (Dompak, Purwanti and Epriadi, 2023). Organisasi 
merupakan suatu sistem, mengkoordinasikan aktivitas dan mencapai tujuan 
bersama. Diperlukan sebuah keahlian dalam mencapai tujuan bersama yang 
berkaitan dengan komunikasi dan organisas (Rahmanto, 2004).  

Selain itu keterampilan dasar selain kepemimpan yaitu public speaking.  
Public speaking diperlukan untuk menjalankan komunikasi yang efektif didalam 
organisasi. Public Speaking adalah kemampuan yang harus dipelajari dan 
dipraktikan secara berkelanjutan. Seorang pemimpin yang hebat haruslah memiliki 
kahlian public speaking karena harus dapat memengaruhi orang lain untuk bekerja 
(Ambalegin et al., 2023). kemampuan public speaking pemuda perlu memperolah 

perhatian khusus, karena kemampuan mereka berbicara didepan umum masih 
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jauh dari yang diharapkan. Pemuda dituntut untuk bisa tampil maksimal menguasi 
kemampuan public speaking sebagai tuntutan peran dalam pembangunan di 
masyarakat (Darmuki, Hidayati and Udin, 2020).  

Komunikasi merupakan proses pengiriman pesan diantara kedua orang atau 
lebih. Komunikasi dibutuhkan di segala aspek termasuk didalam organisasi. 
Komunikasi organisasi ialah pengiriman dan penerimaan dari beberapa 
komunikasi organisasi yang pada suatu lingkaran formal atau resmi ataupun yang 
tidak resmi didalam suatu instansi, semakin besar suatu instansi maka akan  
semakin rumit dan dikomunikasikan disbanding dengan perusahaan yang kecil 
(Syahrani; Purwanti, 2022).   

Keahlian komunikasi dan organisasi diantaranya public speaking dan 
kepemimpinan (Saggaf et al., 2014). Keahlian yang dimiliki oleh anggota GP Ansor 
Sagulung masih belum maksimal tentang public speaking, presentasi dan jiwa 
kepimpinan, oleh karena itu dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat 
memberikan bekal keilmuan dan praktek secara langsung. Praktek yang akan 
diberikan berupa keahlian dalam organisasi dan kepemimpinan dengan melatih 
mental berbicara dan presentasi dimuka umum. 

Kegiatan Pengabdian yang dilakukan dapat menjadi solusi atas 
problematika yang telah disusun sebelumnya, yaitu dengan melalui memberikan 
pembinaan tentang “Pembinaan Kepemimpinan Pemuda melalui Keterampilan 

Public Speaking di PAC GP Ansor Kota Batam”. Tahapan pembinaan ini 

dilakukan sebagai berikut (1) Anggota GP Ansor Sagulung mengikuti semua 
materi yang akan disampaikan pada kegiatan pembinaan ini, yaitu: Dasar-dasar 
Kepimpinan pada organisasi GP Ansor Sagulung, Pelatihan Public Speaking pada 
organisasi GP Ansor Sagulung, Pelatihan dan Presentasi pada organisasi GP 
Ansor Sagulung, (2) Tiga materi diatas akan disampaikan oleh pemateri, yaitu: 
Dasar-dasar Kepemimpinan disampaikan oleh Bapak Timbul Dompak, S.E., M.Si, 
Pengenalan dasar-dasar Public Speaking dilakukan oleh Angel Purwanti, S.Sos., 
M.I.Kom, Pengenalan mengenai Teknik Presentasi disampaikan oleh Bapak 

Solihul Abidin, S.I.Kom.I., M.I.Kom, (3) Pembinaan dilakukan sesuai jadwal dan 
secara bersamaan dilakukan oleh tim pembina berserta anggota. Kelengkapan 
peralatan praktek berupa Laptop dan Kertas. Hasil praktek akan di 
dokumentasikan sebagai bukti pembinaan. 
 

Tabel 1. Kegiatan Pembinaan 
Pertemuan Kegiatan 

1 a. Memberikan informasi pentingnya organisasi dan kepimpinan  
b. Memberikan contoh tentang kepemimpinan 

2 a. Memberikan materi tentang presentasi 
b. Memberikan contoh-contoh tentang presentasi 

3 a. Memberikan materi tentang public speaking 
b. Memberikan contoh-contoh tentang public speaking 

4 a. Memberikan praktek langsung. 
b. Memberi kesempatan pada anggota untuk mempraktekan langsung 

tentang presentasi  

5 a. Memberikan praktek langsung. 
b. Memberi kesempatan pada anggota  untuk mempraktekan langsung 

tentang public speaking  

 
 

2. METODE  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai 

dengan Juni 2023. Metode pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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ini dilakukan lima kali pertemuan yang melibatkan seluruh anggota GP Ansor 
Sagulung Kota Batam. Metode untuk menyelesaikan masalah yang ditawarkan 
oleh pengabdi berupa: 
1. Tim Pengabdi memberikan ceramah dan praktek langsung. 
2. Tim Pengabdi memastikan bahwa seluruh anggota GP Ansor Sagulung 

paham dengan materi yang disampaikan, diberikan waktu untuk berdiskusi, 
dan mampu menggunakan melakukan presentasi dan berbicara di depan 
orang banyak dalam situasi yang sebenarnya. 
 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan 

 
 

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan  
Evaluasi pelaksanaan kegiatan pembinaan ini memiliki tujuan yang telah 

ditetapkan yaitu, untuk melihat pencapaian kegiatan dalam pengabdian ini dan 
sebagai perbaikan dan penyempurnaan untuk kegiatan pengabdian di masa yang 
akan datang. Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian antara lain; 
1. Tahap sebelum kegiatan 

Tim pengusul akan mengevaluasi hambatan atau kendala yang dihadapi oleh 
tim pengabdi baik saat melakukan observasi lokasi pengabdian, dukungan 
pimpinan, dan juga motivasi anggota GP Ansor Sagulung dalam mengikuti 
kegiatan pembinaan. 

2. Tahap saat pelaksanaan kegiatan 
Pada tahapan ini tim pengusul akan mengevaluasi sarana dan prasarana 
pendukung dalam menyampaikan materi kepada anggota GP Ansor 
Sagulung, apakah sudah sesuai dan mendukung terhadap metode 
pembinaan yang diterapkan, semangat anggota GP Ansor Sagulung dalam 
mengikuti pembinaan. 

3. Tahap setelah kegiatan 
Pada tahap ini, pengusul akan mengevaluasi dan mengamati secara langsung 
akan dampak perubahan yang dialami oleh anggota GP Ansor Sagulung 
dalam hal memahami dan menerapkan presentasi dan public speaking 
dengan jika kepemimpinan setelah mengikuti kegiatan pembinaan yang 
diberikan. 

 
2.2.  Keberlanjutan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi 
anggota GP Ansor Sagulung dalam mengembangkan keterampilan mereka 
terutama dalam public speaking dan presentation skills yang bisa mereka terapkan 
dalam kehidupan nyata seperti berbicara dan melalukan presentasi dimuka umum 
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Kalau dilihat dari jadwal pembinaan yang telah disusun yang mana kegiatan 
pengabdian hanya akan dilakasanakan dalam 5 kali pertemuan jelas tidak cukup, 
oleh karena itu perlu ada keberlanjutan kegiatan. Bila seluruh kegiatan pengabdian 
telah selesai nantinya, tim pengusul akan tetap melakukan monitoring terhadap 
perkembangan para anggota GP Ansor Sagulung tersebut dan juga akan 
menindaklanjuti (follow-up). 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Profil PAC GP Ansor  

Pimpinan Anak Cabang (PAC) Gerakan Pemuda (GP) Ansor Kecamatan 
Sagulung, Kota Batam merupakan struktur organisasi kepemudaan GP Ansor di 
tingkat kecamatan yang berada dibawah naungan Pimpinan Cabang (PC) GP 
Ansor Kota Batam. Ansor sendiri adalah badan otonom (Banom) dari organisasi 
kemasyarakatan agama Islam, yaitu Nahdlatul Ulama (Nu). Organisasi NU 
merupakan organisasi yang memiliki tugas untuk menjalankan program NU 
berdasarkan basis keanggotaannya melalui forum kongres yang mengacu pada 
Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga dan Tidak bertentangan dengan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdaltul Ulama. Ansor berdiri 
pada muktamar ke-9 di Banyuwangi pada 24 April 1934. GP Ansor pun  
mengembangkan kepanduan Barisan Nahdaltul Ulama (Banoe) kemudian 
berubah menjadi Barisan Ansor Serbaguna (banser). GP Ansor memiliki beberapa 
badan diantaranya, yaitu: (1) Rijalul Ansor, (2) Banser NU. Selain itu, Ansor 
memiliki beberapa badan yang berada dibawahnya yaitu Badan Ansor Anti-
narkoba (Baanar), Wakaf Ansor, dan LBH Ansor (Purwanti et al., 2022). 

 

 
 

Gambar 1. Logo GP Ansor  

 
3.2 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh pengabdi 
kepada kegiataan berkenaan dengan pembinaan kepemimpinan dan public 
speaking pada Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 
Sagulung. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditujukan kepada 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Sagulung. Pemuda Ansor  yang dimaksud 
adalah anak remaja aktif yang berumur sekitar 15-19 tahun.  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan selama 5 hari, 
dimana ada materi yang disampaikan oleh pengabdi kepada mereka. Sebelum 
kegiatan penyampaian materi dimulai, pengabdi beserta tim melakukan diskusi 
dan memberikan pandangan umum terkait dengan tujuan dilaksanakan 
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pengabdian masyarakat ini kepada peserta. Adapun tujuan dari pengabdian 
kepada masyrakat ini yaitu  
a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang dasar-dasar 

kepemimpinan 
b. Memberikan pemahaman tentang dasar presentasi   
c. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang public speaking  
d. Memberikan pelatihan tentang presentasi dan public speaking.  

Setelah kegiatan diskusi, pengabdi akan memberikan materi sesuai jadwal 
yang sudah disusun. Pada hari pertama, dimulai dari pengenalan tim pengabdi, 
pengabdi membuka pertemuan pertama dengan suasana santai, semua pemateri 
hadir dan anggota tim pengabdi lainnya hadir disana. Tim pengabdi memberikan 
pemahaman terkait dengan materi yaitu dasar-dasar kepemimpinan yang 
disampaikan oleh Timbul Dompak Sibarani, S.E., M.Si. Kegiatan dilakukan 
suasana yang dinamis. Setelah pemaparan materi, dialnjutkan dengan diskusi.  

 
Gambar 2. Peserta secara aktif berdiskusi dengan Pengabdi 

Sumber: Dokumen Pribadi  

 
Hari kedua, pemaparan dilakukan oleh Angel Purwanti, S.Sos., M.I.Kom 

mengenai public speaking. Penyampaian materi dilakukan secara lisan oleh 
pengabdi, serta dibantu oleh anggota pengabdi. Setelah penyampaian materi 
selesai dilakukan, peserta diminta untuk memilih dan menentukan tema yang akan 
di praktekan. Peserta diminta untuk mempraktekan salah satu jenis dari public 
speaking yaitu berpidato. Peserta antusias dalam melakukan praktek bersama, 
walaupun malu-malu ketika nama mereka disebut satu-satu. Setelah dipraktekan, 
anggota pengabdi membantu memberikan komentar atau evaluasi atas pidato 
yang mereka lakukan. 
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Gambar 3. Peserta antusias mendengarkan presentasi Pengabdi 

Sumber: Dokumen Pribadi  

 
Hari ketiga, penyampaian materi disampaikan oleh Sholihul Abidin, S.Sos.I., 

M.I.Kom tentang dasar-dasar teknik presentasi. Penyampaian dilakukan secara 
lisan oleh pengabdi dan dibantu oleh anggota pengabdi. Setelah penyampaian 
materi selesai dilakukan, peserta diminta untuk membuat materi presentasi 
disebuah kertas yang akan dipraktekan oleh peserta nantinya. Peserta antusia dan 
mengikuti arahan yang diberikan oleh pemateri serta dibantu oleh anggota 
pengabdi. Setelah peserta selesai mengerjakan surat yang diminta, kemudian 
mereka diminta untuk mempresentasikannya serta dikomentari oleh pemateri 
serta anggota pengabdi. 

 

 
Gambar 4. Pengabdi Tengah Mengajarkan Teknik Dasar Presentasi 

Sumber: Dokumen Pribadi  
 

Hari keempat, penyampaian materi dilakukan oleh semua pemateri. Dimana 
pada hari kempat merupakan praktek public speaking dan presentasi secara 
keseluruhan. Peserta diminta untuk melakukan public speaking dan presentasi 
tentang topik bebas di depan kelas secara satu persatu. Kemudian peserta lain 
diminta untuk mengomentari public speaking dan presentasi yang dilakukan 
peserta lainnya. Sehingga mereka menjadi tahu kelebihan dan kekurangan dari 
public speaking dan presentasi masing-masing.  

Hari kelima merupakan hari terakhir yang merupakan evaluasi dari rangkaian 
kegiatan dari hari pertama sampai dengan hari ketiga. Pengabdi memberikan 
ulasan (review) kepada peserta terkait dengan seluruh materi yang telah 
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disampaikan. Setelah itu, meminta umpan balik (feedback)  dari peserta dan setiap 
peserta diminta menyampaian pesan dan kesannya selama mengikuti pembinaan 
berlangsung. Banyak peserta memberikan komentar yang membangun, 
diantaranya dari hasil pembinaan ini mereka mendapatkan informasi terkait 
bagaimana berbicara yang baik didepan orang banyak dan mereke merasa lebih 
punya rasa percaya diri setelah mengikuti pelatihan serta bagaimana mereka jadi 
paham dalam membuat materi yang baik untuk diresentasikan. 
 
3.2 Pembahasan 

Kegiatan ini semula dilaksanakan pada 29 Januari 2023, 5 Februari 2023, 
12 Februari 2023, 19 Februari 2023 dan 26 Februari 2023 berjalan sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditentukan.  Susunan acara diatur sedemikian rupa agar materi 
yang disampaikan terpenuhi selama 5 hari. Peserta merupakan pemuda anggota 
Gerakan Pemuda Ansor yang ada di kota Batam, khusunya di Kecamatan 
Sagulung. Remaja GP Ansor merupakan remaja yang aktif pada kegiatan-kegiatan 
NU Kota Batam.  

Selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung antusias 
pemuda GP Ansor sangat tinggi, begitu juga dengan keterlibatan dalam 
prakteknya. Pada materi Dasar-dasar Kepemimpinan, hampir seluruh peserta 
mendengarkan dengan seksama, dan ditengah-tengah penyampaian materi, 
banyak peserta yang bertanya. Selain itu, pada materi public speaking.  Peserta 
memilih jenis ceramah dalam prakteknya. Beberapa sudah ada yang berani dalam 
berceramah, namun masih ada yang malu-malu. Mereka rata-rata bingung harus 
memulai dari mana ceramah itu dilakukan. Oleh karena itu, pada praktek public 
speaking, pengabdi beserta anggota berusaha mengarahkan cara melakukan 
ceramah yang baik.  

Salah satu cara berkomunikasi berbicara di depan orang banyak adalah 
dengan berceramah, walaupun ada komunikasi lisan lain berupa pidato, 
presentasi dan jenis berbicara didepan umum (orang banyak) lainnya. Seperti 
layaknya semua komunikasi, berbicara didepan umum memiliki elemen dasar 
komunikasi. Tujuan berbicara didepan publik bermacam-macam mulai dari 
mentransmisikan informasi, memotivasi orang atau hanya sekedar bercerita.  

Selain public speaking, materi yang lain yang juga penting dalam komunikasi 
yaitu presentasi. Kegiatan ini penting, karena kedua kegiatan ini adalah penggerak 
atau sebagai fungsi dari komunikasi yaitu penyampian pesan dalam organisasi 
atau individu. Presentasi yang dilakukan oleh peserta rata-rata kelompok dengan 
topik pembahasan bervariasi. Sama halnya dengan public speaking, masih ada 
peserta yang malu-malu untuk presentasi, sehingga pengabdia dan anggota 
pengabdi lainnya membantu mengarahkan dengan baik. 
 
 

4. KESIMPULAN  
Hasil Pembinaan Kepemimpinan Pemuda melalui keterampilan public 

speaking pada Pemuda GP Ansor Kecamatan Sagulung ini banyak memberikan 
manfaat, diantaranya mereka mampu membentuk jiwa kepemimpinan dengan 
berpikir kritis dan berani, membantu menyempurnakan kemampuan komunikasi 
verbal secara terstruktur dan mampu mengatasi rasa takut berbicara didepan 
umum. Kedepannya Pemuda GP Ansor tidak lagi memiliki kekawatiran khususnya 
dalam mengadakan acara atau kegiatan, mereka jauh lebih berani dan mampu 
berbicara didepan umum secara lugas dan tersturktur. 
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5. SARAN  
Kegiatan yang dilakukan selama 5 hari ini memberikan pengalaman yang 

mengesankan buat mereka sebagai peserta, dimana mereka mendapat 
pengalaman dan pengetahuan baru. Mereka juga berharap bahwa kegiatan ini 
bisa dilakukan secara berulang dan menjadi program kegiatan dari GP Ansor Kota 
Batam. Kegiatan yang berlangsung selama 5 hari tentunya belum cukup untuk 
memberikan pemahaman yang bagus, sehingga baiknya kegiatan ini bisa 
dilakukan secara berkala dan membangun kerjasama dengan Universitas Putera 
Batam terkhusus Prodi Ilmu Administrasi dan Prodi Ilmu Komunikasi 
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